BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, pada Proyck Pengclolaan

Sumber Air dan Pengendalian Banjir, Proyck Pengembangan Daerah Rawa dan Proyek

Irigasi maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Persentase nilai harga penawaran terhadap biaya nyata pada masing-masing proyek
ditentukan berdasarkan kargkteristik dari jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan
pembangunannya. VariasiA yang terjadi pada nilai-nilai penawaran tersebut
dikarenakan kontraktor dalam membuat suatu penawaran memperhitungkan biaya
pelaksanaan pekerjaan ditambah dengan biaya over head termasuk keuntungan dan
ditambah biaya PPN 10 %. Pada pénawaran yang mempunyai nilai negatif,
kontraktor memperhitungkan dalam pelaksanaan pekerjaan akan mendapatkan
kemudahan dari pada pelaksanaan pekerjaan nonnal, seperti melalui sistem metode
pelaksanaan yang berlainan sesuai dengan cirli khas perusahaannnya, ataupun
memiliki sumber material sendiri, Sehingga nilai penawaran yang diajukan lebih
rendah dari nilai penawaran rata-rata.

Dalam menetapkan harga penawaran agar dapat memenangkan pelelangan,
kontraktor memperhitungkan biaya nyata (direct cost) secara tepat dan secermat

mungkin. Biaya nyata untuk pekerjaan akan menjadi acuan dasar dalafq penentuan

untuk menetapkan nilai harga penawaran dengan mempertimbangkan strategi
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probabilitas friedman dan kemampuan perusahaan, sehingga didapat probabilitas
menang dan keuntungan harapan yang dikehendaki.

Pada Proyek Pengelolaan Sumber Air dan Pengendalian Banjir, Proyek
Pengembangan Daerah Rawa dan Proyek Irigasi, besarnya mark-up, probabilitas
mengalahkan pesaing dan keuntungan harapan dengan letak nilai pemenang lelang
berada pada posisi di sekitar biaya nyata pelaksanaan pekerjaan alau berada péda
bia);a terkecil dari harga yang dapat dipertanggung jawabkan.

Sistem evaluasi penawaran kompetitif pada proyek-proyek pengairan Dinas

Pekerjaan Umum Propinsi Bengkulu terlihat bahwa pada Proyek Pengelolaan

Sumber Air dan Pengendalian Banjir Bengkulu evaluasi administrasi memiliki skor
2.80, evaluasi teknik memiliki skor 2.68, evaluasi harga memiliki skor 3.30. Pada
Proyek Pengembangan Daerah Rawa evaluasi administrasi memiliki skor 2.31,
evaluasi teknik memiliki skor 2.21 dan evaluasi harga memiliki skor 3.13, sedangkan
pada proyek lIrigasi evaluasi administrasi memiliki skor 2.41, evaluasi teknik
memiliki skor 2.68 dan evaluasi harga memiliki nilai skor 3.39. Dari ketiga proyek
terlihat bahwa untuk evaluasi administrasi masuk dalam kategori skor 2 sampai
dengan 3 berarti pada posisi jarang dan sering dipertimbangkan, untuk evaluasi
teknik masuk dalam kategori skor 2 sampai dengan 3 berarti juga berada pada posisi
jarang dan sering dipertimbangkan dan untuk evaluasi harga masuk dalam kategori
skor 3 sampai dengan 4 yang berarti sering dan selalu dipertimbangkan. Evaluasi
harga yang memiliki skor tertinggi pada proyek irigasi dan kedua pada proyek
Pengelolaan Sumber Air dan Pengendalian Banjir serta yang terakhir pada proyek

Pengembangan daerah Rawa.
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5. Dalam perhitungan owner estimate oleh panitia dan perhitungan nilai harga
i penawaran yang diajukan oleh kontraktor untuk mengikuti pelelangan dan kedua
belah pihak sudah berpengalaman serta mempunyai keahlian maka dalam
perhitungan nilai harga tersebut akan bertemu pada satu titik, titik inilah yang akan
menjadikan sebuah kontraktor dapat meraih kemenangan pada suatu pelelangan.

5.2, Saran-saran

Dari hasil penelitian, peneliti mencoba untuk mengemukakan beberapa
\ saran, baik bagi pihak pemilik pekerjaan maupun pada pihak kontraktor yang
mengikuti pelelangan.

1. Bagi suafu proyek maka pihak pemilik proyek dalam menghadapi pelelangan
harus mengangkat panitia lelang berdasarkan ketentuan yang berlaku. Diantara
ketentuan tersebut panitia harus dapat menghitung harga owner estimate secara
profesional dan benar serta mengetahui prosedur evaluasi penawaran tersebut
baik pada evaluasi administrasi, evaluasi teknik dan evaluasi harga. Sehingga
pada saat melaksanakan pelelangan tidak melakukan kesalahan yang dapat
mengakibakan kerugian bagi peserta lelang dan kerugian bagi pemerintah.

2. Dalam mengikuﬁ pelelangan maka kontraktor harus memperhatikan hal-hal
sebagai berikut :

a. Pada saat mendapatkan dokumen lelang dari panitia lelang, maka
kontraktor harus membaca secermat mungkin, bila ada pasal atau bagian

yang tidak dimengerti harus dicatat untuk ditanyakan.
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b. Pada saat mengikuti rapat penjelasan maka kontraktor harus mengadakan
pertanyaan bagi ketidak jelasan pada dokumen lelang dan ketidak jelasan
pada penjelasan yang diberikan..

c. Kontraktor harus menanyakan pada saat penjelasan pekerjaan tentang
pegangan harga yang dipergunakan, apakah acuan yang dipakai
menggunakan harga pasar yang berlaku ataupun berdasarkan harga yang
dikeluarkan oleh pemerintah daerah, mengingat sering selisihnya harga
yang berlaku dipasaran dengan harga yang dikeluarkan oleh pemerintah. -

d. Pada. saat membuat dokumen penawaran harus berdasarkan dokumen lelang
dan hasil berita acara penjelasan pekerjaan yang diberikan, mengingat
banyaknya penawaran yang memiliki nilai penawaran yang dapat
dikategorikan menang tetapi gugur pada saat evaluasi administrasi, evaluasi
teknik dan evaluasi hargd.

e. Pada saat menentukan nilai harga penawaran, jangan melakukan penawaran
dibawah nilai pelaksanaan yang pasti karena bila tidak didukung oleh data-
data yang secara logika dapat diterima maka p_enawaraﬂ tersebut pasti akan

gugur dalam proses perhitungan profesional (klarifikast).

* Metode ini hanya sebagai alat bantu dalam usaha untuk keberhasilan

memenangkan tender, karena untuk keberhasilan yang pasti masih akan
dipengaruhi oleh kondisi dan sistem yang ada.
Syarat-syarat agar model ini dapat dipakai dalam tender maka proses

pelaksanaan pelelangan harus dilakukan secara kompetitif.
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DAFTAR SKOR PENELITIAN KOMPETITIF

: Proyek Pengelolaan Sumber Air dan Pengendalian Banjir

LVALUASI ADMINISTRASI LVALUASL TLEKNIK CVALUASI TIARGA
RESPONDEN | JAMINAN | SURAT RAB ANALISA METODE JADWAL TK & SPESIFIKASI [ PERSONIL SUD KCOREKSI kiwasagan  ( PRODUKS!
PENAWAR HARGA | PELAKSANAAN | PELAKRSANAAN |PERALATAN| TEKNIS INTI KONTRAKTOR | ARITMATIK HARGA DLM NEGERY
1 3.57 3.00 3.33 2.00 3.00 3.00 3.50 2.60 3.00 3.00 3.00 3.50 3.00
2 343 267 233 3.00 4.00 2.00 3.00 2.40 2.00 1.00 400 3.00 4.00
3 3.14 267 233 3.00 2.67 2.00 3.50 2.60 3.00 3.00 4.00 2.50 3.00
4 2.00 2,00 1.67 3.00 233 230 250 1.80 2.00 3.00 4,00 250 4.00
5 3.14 367 2.67 400 267 3.50 3.00 3.00 250 3.00 4.00 3.00 3.00
6 3.14 3.67 3.67 3.00 3.00 250 3.50 3.20 3.50 3.00 4.00 3.00 4.00
7 3.00 2.33 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 280 200 200 3.00 4.00 3.00
8 3.00 3.00 200 3.00 2.00 2.00 2.50 2.00 1.50 2.00 3.50 2.00 2.00
9 2.86 267 233 200 167 150 2.50 1.80 11.50 2.00 4.00 4.00 2.00
10 3.14 267 0.67 3.00 267 2.50 3.00 0.80 2.50 3.00 4.00 4.00 2.00
juuilah
skor 30.42 28.35 2400 29.00 26.01 23.30 30.00 23.00 3350 25.00 3750 31.50 30.00
rata-rata 3.04 2.84 2.40 2.80 2,60 233 3.00 230 335 250 3.7 3.15 3.00
! Proyek Pengembangan Daerah Rawa
LCVALUASI ADMINISTRASI CVALUASI TEENIK LVALUASI ITARGA
RESPONDEN [ JAMINAN | SURAT RADR ANALISA METODE JADWAT, TK & SPTSITIKAST | PERSONTI. Bt KOREKST KEWAIARAN { PRODIKSI
PENAWAR HARGA | PELAKSANAAN | PELAKSANAAN |PERALATAN| TEKNIS INTI KONTRAKTOR | ARITMATIK HARGA DLM NEGERI
1 3.29 2.67 3.00 2.00 1.00 1.50 2.00 2.00 1.00 3.00 3.50 3.50 4.00
2 257 233 233 2.00 233 250 250 1.80 3.50 3.00 3.50 4.00 4.00
3 3.57 200 3.00 2.00 3.00 1.00 2.50 3.20 2.50 1.00 4.00 4.00 4.00
4 2.1 2687 233 200 233 1.50 250 2.20 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00
5 257 333 300 2.00 2.00 200 250 200 1.50 200 3.50 4.00 3.00
6 3.00 267 233 2.00 2.00 2.00 250 2.80 3.00 1.00 3.00 3.50 4.00
7 1.86 2.67 233 1.00 2.00 2.00 2.00 2.80 250 1.00 2.00 3.00 3.00
8 2.1 1.00 0.33 1.00 1.00 1.50 1.50 1.80 1.00 2.00 2.00 3.00 3.00
9 2.86 2.30 233 2.00 233 150 250 220 2.50 3.00 2.50 250 3.00
10 3.28 4.00 133 11.00 2.67 2.00 3.00 3.20 1.00 2,00 250 2.50 3.00
1" 3.00 2.00 133 2.00 3.00 250 3.50 2.20 2.50 2.00 3.00 2.00 2.00
jumlah p I
skor 3143 2764 23.64 18.00 23.66 20.00 27.00 26.20 25.00 24.00 i 32.50 35.00 36.00
rata-rata 2.86 251 2.15 1.73 2.15 1.82 2.45 2.38 227 2.18 1 2.95 3.18 3.27
. Proyek Irigasi
EVALUASI ADMINISTRASL EVALUASI TERNIK LVALUASI lIARGA
RESPONDEN | JAMINAN | SURAT RAB ANALISA METODE JADWAL TK & SPESIFIKASI | PERSCNIL SUB KOREKSI kewalarar | PRODUKSI
PENAWAR HARGA PELAKSANAAN | PELAKSANAAN |PERALATAN| TEKNIS NTT KONTRAKTOR | ARITMATIK HARGA DLM NEGERT
1 2.7 233 2.00 1.00 267 2.00 3.00 2.20 2.00 4.00 2.50 4.00 4.00
2 2.86 233 233 1.00 2.33 3.00 3.00 2.60 2.00 2.00 ‘ 3.80 3.50 3.00
3 2N 2.00 233 2.00 2.00 250 1.50 220 2.50 2.00 2.50 250 2.00
4 257 233 267 4.00 3.00 3.00 2.50 2.20 2.50 4.00 3.50 3.50 3.00
5 3.00 3.00 3.00 3.00 4,00 3.00 2.50 3.60 3.50 4.00 4.00 400 4.00
6 2.86 133 200 2.00 3.00 2.00 250 2.00 3.00 3.00 350 350 3.00
7 1.7 200 1.00 3.00 1.00 3.00 1.50 220 1.50 1.00 3.00 3.00 4.00
8 229 300 ; 333 200 3.00 3.50 3.00 2.80 2.50 2.00 3.50 3.50 4.00
9 2.7 3.00 I 3.33 2.00 3.00 3.50 3.00 2.80 2,33 4.00 4.00 3.00 4.00
|
jumlah : i
skor 23.42 21.32 21.99 20.00 2400 2550 22.50 2260 2183 26.00 30.00 30.50 31.00
rata-rata 260 2371 244 222 267 2.83 250 251 2.43 289 3.33 3.39 3.44
koding
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Perhitungan kumulatip data penawaran para pesaing

Jumlah data pesaing = 8 tawaran

No

Markup

um. Tawaran

0o ~N O O WN -

7.55
8.37
8.44
8.53
8.82
8.99
9.24
9.34

N WO b O O N 0o

O Y T G O O = |

= N W DA OO N

Tahap : 2

Perhitungan probabilitas mengalahkan 1 pesaing

No Markup Probabilitas mengalahkan 1 pesaing

1 7.55 8 / 8x 100 % = 100.00 %
2 8.37 7 / 8x 100 % = 8750 %
3 8.44 6 / 8x 100 % = 7500 %
4 8.53 5 / 8x 100 % = 6250 %
5 8.82 4 / 8x 100 % = 5000 %
6 8.99 3 / 8x 100 % = 3750 %
7 9.24 2 / 8x 100 % = 2500 %
8 9.34 1 / 8x 100 % = 1250 %

Tahap : 3

Probabilitas mengalahkan n pesaing

Markup 7.55 2

No Mengalahkun Probabilitas mengalahkan n pesaing
Pesaing

1 2 1.00 A2 x 100. % = 10000 %
2 3 1.00 A3 x 100 % = 100.00 %
3 4 1.00 A4 x 100 % = 100.00 %
4 5 1.00 A5 x 100 % = 100.00 %
5 6 1.00 ] x 100 % = 10000 %
6 7 1.00 A7 x 100 % = 10000 %
7 8 1.00° A8 x 100 % = 10000 %
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Probabilitas mengalahkan n pesaing

Markup 8.37 % 3
- NO | Mengalahkan Probabilitas mengalahkan n pesaing
Pesaing
1 2| 0.8750 a2 x 100 % = 7656 %
2 3; 0.8750 A3 x 100 % = 000 %
3 4| 0.8750 ) x 100 % = 5862 %
4 5 0.8750 A5 X 100 % = 5129 %
5 6| 0.8750 26 x 100 % = 4488 %
6 71 0.8750 A7 x 100 % = 3927 %
7 8, 0.8750 28 x 100 % = 3436 %
Probabilitas mengalahkan n pesaing
Markup o 844 % 4
No Mengalahkan Probabilitas mengalahkan n pesaing
. Pesaing
1 2| 0.7500 a2 x 100 % = 5625 %
2 3| 0.7500 A3 x 100 % = 4219 %
3 4| 0.7500 ) x 100 % = 3164 %
4 5| 0.7500 25 x 100 % = 2373 %
5 6| 0.7500 6 x 100 % = 17.80 %
6 7! 0.7500 27 x 100 % = 1335 %
7 8( 0.7500 A8 x 100 % = 1001 %
Probabilitas mengalahkan n pesaing
Marku 8.53 % 5
No Mengalahkan Probabilitas mengalahkan n pesaing
Pesaing
1 2, 06250 A2 x 100 % = 39.06 %
2 3! 0.6250 A3 x 100 % = 2441 %
3 4] 0.6250 A x 100 % = 1526 %
4 5| 0.6250 35 x 100 % = 954 %
5 6| 0.6250 "6 x 100 % = 596 %
6 7] 06250 uré x 100 % =, 373 %
7 8| 0.6250 8 Xx 100 % = 233 %
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Probabilitas mengalahkan n pesaing

Markup 8.82 % 6
No Mengalahkan Probabilitas mengalahkan n pesaing
Pesaing
1 2] 0.5000 "2 x 100 % = 2500 %
2 3| 0.5000 ] x 100 % = 1250 %
3 4. 0.5000 A x 100 % = 625 %
4 5; 0.5000 A5 x 100 % = 33 %
5 6{ 0.5000 e x 100 % = 156 %
6 7| 0.5000 A7 x 100 % = 0.78 %
7 8{ 0.5000 8 x 100 % = 039 %
Probabilitas mengalahkan n pesaing
Markup _ 8.99 % /
No Mengalahkan Probabilitas mengalahkan n pesaing
Pesaing
1 2, 0.3750 "2 X 100 % = 1406 %
2 3] 0.3750 A3 x 100 % = 527 %
3 41 0.3750 ) x 100 % = 198 %
4 5| 0.3750 A x 100 % = 074 %
5 6, 0.3750 A6 x 100 % = 028 %
6 7] 03750 e x 100 % = 010 %
7 8| 0.3750 A8 x 100 % = 004 %
Probabilitas mengalahkan n pesaing
Marku 9.24 % 8
No Mengalahkan Probabilitas mengalahkan n pesaing
Pesaing
1 2| 0.2500 A2 x 100 % = 625 %
2 3| 0.2500 3 x 100 % = 156 %
3 4| 0.2500 " x 100 % = 032 %
4 5[ 0.2500 ] x 100 % = 010 %
5 6 0.2500 e x 100 % = 002 %
6 7| 0.2500 T x 100 % = 001 %
7 8 02500 A8 x 100 % = 000 %
File: frid-9
Probabilitas mengalahkan n pesaing
Marku 9.34 % S
No Mengalahkan Probabilitas mengalahkan n pesaing
Pesaing
1 2, 0.1250 "2 Xx 100 % = 15 %
2 3; 01250 A3 x 100 % = 020 %
3 4 01250 ~ x 100 % = 002 %
4 5; 0.1250 A5 x 100 % = 000 %
5 6; 0.1250 5 x 100 % = 0.00 %
6 7 0.1250 e x 100 % = 000 %
7 8| 0.1250 ! X 100 % = 000 %
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Tahap:4
Perhitungan keuntungan harapan atas 1 pesaing

1
; No Markup Keuntungan atas 1 pesaing
! 1 7.55 0.0755 x 100 % = 755 %
: 2 8.37 0.0837 X 875 % = 7324 %
3 8.44 0.0844 X 75 % = 633 %
4 8.53 0.0853 x 625 % = 5331 %
5 8.82 0.0882 X 50 % = 441 %
6 8.99 0.0899 Xx 375 % = 33711 %
7 9.24 0.0924 X 25 % = 231 %
8 8.34 0.0934 x 125 % = 1168 %
Keuntungan harapan atas n pesaing
Marku 755 % 2
| No | Keuntungan atas Keuntungan atas n pesaing
i Pesaing
i 1 1 1.00 M oossX 100 % = 1755 %
2 2 1.00 22 =~ oosx 100 % = 755 %
! 3 3 1.00 A3 oorss X 100 % = 755 %
4 4 1.00 *4 o0iss X 100 % = 755 %
5 5 1.00 45 007155 X 100 % = 755 %
' 6 6 1.00 %6 vorssx 100 % = 755 %
' 7 7 1.00 47 o075s X 100 % = 755 %
8 8 1.00 8 oo7is X 100 % =  7.3% %
| Keuntungan harapan atas n pesaing
; Marku 837 % 3
No | Keuntungan atas Keuntungan atas n pesaing
Pesaing
1 1 0.88 " 0.0837x 100 % = 7324 %
2 2 0.88 "2 00837x 100 % = 6.408 %
3 3 0.88 13 00837x 100 % = 5607 %
4 4 0.88 *4 00837 x 100 % = 4906 %
: 5 5 0.88 #5 00837 x 100 % = 4293 %
6 6 0.88 "6 00837x 100 % = 375 %
7 7 0.88 A7 00837x 100 % = 3287 %
8 8 0.88 8 00837 x 100 % = 2876 %
Keuntungan harapan atas h pesaing
Markup 844 % 4
No | Keuniungan atas Keuntungan atas n pesaing
Pesaing
1 1 0.7500 ™ 0.0844x 100 % = 633 %
2 2 0.7500 2 0.0844x 100 % = 4748 %
3 3 0.7500 *3 00844 x 100 % = 3.561 %
4 4 0.7500 ~4 00844 x 100 % = 267 %
5 5 0.7500 *5 0.0844x 100 % = 2003 %
6 6 0.7500 "6 00844 x 100 % = 1502 %
7 7 0.7500 7 00844x 100 % = 1127 %
8 8 0.7500 %8 00844 X 100 % = 0845 %
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Keuntungan harapan atas n pesaing

Marku 853 % 5
No | Keuniungan atas Keuntungan atas n pesaing
Pesaing
1 1 0.6250 * 00853 x 100 % = 5331 %
2 2 0.6250 A2 00853 x 100 % = 3.332 %
3 3 06250 A3 0083x 100 % = 2083 %
4 4 0.6250 *4 0.083%x 100 % = 1302 %
5 5 0.6250 *5 00853 x 100 % = 0813 %
5) 5) 0.6250 "6 00853 x 100 % = 0508 %
7 7 06250 A7 00853x 100 % = 0318 %
8 8 0.6250 *8 0.0853x 100 % = 0.199 %
Keuntungan harapan atas n pesaing
Markup 882 % 9)
No | Keuntungan alas Keuntungan atas n pesaing
Pesuing
1 1 0.50 M 00882 X 100 % = 5292 %
2 2 0.50 *2- 00882x 100 % = 3175 %
3 3 0.50 23 00832 x 100 % = 1905 %
4 4 0.50 M 00882 X 100 % = 1143 %
5 5 0.50 »5 00882 x 100 % = 068 %
6 6 0.50 %6 00882x 100 % = 0412 %
7 7 0.50 &7 00882 x 100 % = 0247 %
8 8 0.50 8 00882 x 100 % = 0.148 %
Keuntungan harapan atas n pesaing
Markup 8.99 % 7
No | Keuntungan atas Keuntungan atas n pesaing i
Pesaing i
1 1 0.38 M 00899 100 % = 3371 % i
2 2 0.38 *2 00899 x 100 % = 1264 % |
3 3 0.38 A3 00899 x 100 % = 0474 % |
4 4 0.38 M4 0089 x 100 % = 0178 % i
5 5 0.38 75 0089 X 100 % = 0.067 % |
6 B 0.38 %6 0089 x 100 % = 0.025 % |
7 7 0.38 A7 00899 x 100 % = 0.009 % |
8 8 0.38 8 00899 x 100 % = 0.004 % |
Keuntungan harapan atas n pesaing
Markup 924 % 8
No | Keuntungan atas Keuntungan atas n pesaing
Pesaing
1 1 025 M 00924 x 100 % = 231 %
2 2 0.25 *2 0.0924x 100 % = 0578 %
3 3 025 73 00924 x 100 % = 0144 % |
4 4 0.25 4 00924 X 100 % = 0.036 % |
S 5 0.25 %5 00924 x 100 % = 0.009 % i
6 6 025 %  oww24x 100 % = 0002 %
7 7 02547  oge24x 100 % = 0001 % :
8 8 0.25 78 00924 x 100 % = 0000 % i
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KEPUTUSAN MENTERT PEKERJAAN . UMUM 1492/ (<Pre) 1091
NOMOR : 67 /KPTS/199¢ D/L/ﬂgﬁf’%ZVaﬁk

BER 1a1e4l LAST
TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN EVALUASI PENAWARAN
PADA PELELANGAN PENGADAAN JASA PEMBORONGAN
KONTRAK HARGA SATUAN DENGAN DANA APBN MURNI MAUPUN. ~ .
BANTUAN LUAR NEGERI UNTUK 'LOCALYCOMPETITIVE BIDDING (LCB)

“MENTERT PEKERJAAN UMUM

Menimbang :

a. Bahwa dengan te]ah d1tetapkannya Keputusan Presiden RI Nomor
16 Tahun 1994 tentang Pela}sanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, dirasa perﬁu untuk 'meninjau dan = mengatur -
kemba]1 Pedoman ~ Palaksanaan Evaluasi Panawaran pada’
pelolangan pengadann Jasa Pemborongan Kontrak, Harga Satuan

yang ditetapkah dengan Keputusan’ Menter1 Pekergaan Umum Nomor
147/KPTS/19971, Buku I dan Buku II.

. Bahwa untul poninjauan dan pangaturan kembali dimaksud porlu
ditetapkan dengan Keputusan Menters Pekaerjaan Umum,

-

. ~
Mengaingat -

1. Keputusan Praesiden RI Nomor 36/M Tahun 1993

tentang
Pembentukan Kabinet Pembangunan VI

Keputusan Presiden RI Nomor 16 Tahun 1994 tuntanq Pglaksanadn
Anggaran Pendapatan dan Belanja Megata o -

(X8

Keputusan bersama Menteri Keuhngan-;dan Menteri  Megara
Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua Badan Paroncanaan
Pombanounan Nasional Nomor KEP.27/MK., QZBL_QQA tentang Juknig

Nomor KEP.166/Ket/8/1994
Pelaksanaan Keppres No.16 Tahun 1994,

' . - 4. Keputusan ........ =



4. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 211/KPTS/1994 tentang
susunan Organisasi -dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan Umum.

MEMUTUSKAN

Henetabkan :

PERTAMA : Mencabut Pedoman Pelaksanaan Evaluasi penawaran .pada
Pelelangan Pengadaan Jasa'Konstkuksi,Kontrak- Harga
Satuan Buku I dan Buku II, yang dite%gQKQQ;ngpg@g/Q’
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomors147/KPTS/1991 L,
dan dinyatakan tidak -berlaku lagi. e ,'(’

K EDUA : Serempak dengan ketentuan diktum PERTAMA, menetabkan
Pedoman Pelaksanaan Evaluasi- ~ Penawaran = pada
Pelelangan Pengadaan Jasa Pemborongan Kontrak Harga
‘Satuan dengan Dana APBN Murni dan ,Bantuan Luar
Negori untuk Local Competitive Bidding (LCB) sebagai
termaktub dalam Lampiran Surat Keputusan ini, yang
morupakan: satu kesatuan tak terpisahkan. dengan
Keputusan ini. . A8 S :

KETIGA : Pedoman Pelaksanaan Evaluasi yang dimaksud dalam
diktum KEOUA dinyatakan berlaku dalam. mengevaluasi -
Paenawaran Kontrak Harga Satuan Dalam Pelelangan
Dengan Sumber Dana APBN Murni maupun Bantuan . Luar
Negerj--untuk Local Compét{tive Bidding (LCB) yang
wajib ditkuti oleh Kantor/Satuan 4Kerja dan
Proyek/Bagian Proyek di- lingkungan Departemen -
Pekerjaan Umum, :

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

TURUNAN .. ...



REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM'
NOMOR : 158A/KPTS/1995

TENTANG.
PEDOMAN TATA CARA PENGADAAN BARANG DAN JASA
DI LINGKUNGAN DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

MENTERI PEKERJAAN UMUM

Meuinbang :

‘bahwa tata cara pengadaan barang dan jasa merupakan bagiun

penting dalam administrast rcnu.rmt.lhan dan pembangunan daiza;
ranv,ka meningkatkan dayaguna dan l}de"Uﬂa pengadaan barang
dan sta yang diperiukan oleh Departemen Pekerjaan Umum;

bahwa dcngan terbitnya Keputusan Presiden Republik [ndonesia
nomor 16 Tahun 1994 tentang Pelaksanaan Anggaran Pendaputan
dan Belanja Negara, dianggap peclu untuk meninjau dan mengatur
kembali Pedoman Tata Cara Pengadaan- Barang dan Jasa di ling-
kunpan Departemen Pekerjaan Umum, yang ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor @ 274/KPTS/1990
tentang Pedoman Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa dengan
Penunjukan Langsung; dan Nomor : 646/KPTS/1991  tentang

Pedoman Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa di hngkuntum '

Departemen Pekerjaan Umum .




MENETAPKAN

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN :

: Mencabut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum

Nomor 274/KPTS/1990 tentang Pedoman Tata Cara
Pengadaan Barang dan Jasa dengan Penunjukan
Langsung dan Nomor. 646/KPTS/1991 tentang
P(.doman Tata Cara Pengadaan-Barang dan Jasa di
Lingkuugan Departemen l’(.kcrjaan Umum

: Serempak dengan kcu.ntl'mn diklum PERTAMA.

m«.nuapkm Pcdom in Tata Cara Pengadaan Barang
dan Jasa di- Lingkungan Du)artcmcn Pcl\cr-aan
Umum'scbagaunana_tcrmaktub dalam Lampu‘a_n
Keputusan ini, vang merupakan satu kesatuan :ak
terpisahkan dengan keputusan ini dan sclanjutnya
disebut Pedoman Tata Cara Pengadaan.

: Pedoman Tata Cara - Pengadaan yang dimaksud

dalam diktum KEDUA digunakan dalam pelaksana-
an pengadaan barang dan jasa di lingkungan:
Departemen Pekcrjatm Umum dan wajib diikuti oleh
scluruh unit kerja di lingkungan Deoart:r:n.n
Pckerjaan Umum '

: Keputusan  ini mulai berlaku  scjak  tanggul

ditctapkan.

TEMBUSAN Keputusan ini beserta lamipicannya disampaikan desigan -

hormat kepada :

. Menteri Koordinator Bidany Ekonomi, l\guanban d.m Pcnvawasan
' Pembangunan;

tJ

Mentert

Negara  Perencanaan Pembangunan ,Nasional/K_ctua
Bappenas; - *



S waw

9.
10.

Menteri Keuvangan,

Menteri Negara/Sckretaris Negara;

Menteri Negara Pcndayagunaan Aparatur Negara;
Kepala Badan Pengawasan Kevangan dan Pembangunan;

L. s.d. 6. untuk diketahu:

Para Pejabat Esclon [ Departemen Pekerjaan Umum;

Para Pejabat Esclon II Departemen Pekerjaan Umum termasuk
Para Kepala Kantor Wilayah Dc.p wrtemen Pekerjaan Unmiem
Propinst;

Para Kepala Dinas Pckerjaan Umum Dacrah Tingkat I;

Para Kepala Kantor/Satuan Kerja dan Pemnimpin Proyek/ Baﬂmn
Proyek di lingkungan Departeren Pekerjaan Umum;

7. s.d 10. untux diindahikan dan difaksanakan dengan. pcnuh fasa

tanoﬂung jawab. >

DITETAPKANDI :JAKARTA
PADA TANGGAL : 28 APRIL 1995

e
It~

S MENTERI PEKERJAAN UMUM

/RADINAL MOOCHTAR
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REPUBLIK INDONESIA
MENTER! PEKERJAAN UMUM

KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR: : 411 /KPTS/1992 .
TENTANG : | -

PETUNJUK PRAKTIS  PENGENDALIAN PELAKSANAAN PROYEK
‘DI BIDANG PEKERJAAN UMUM UNTUK PARA PEMIMPIN
PROYEK/BAGIAN PROYEK.

MENTERI PEKERJAAN UMUM,

Menimbang : . :

a. bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan kelancaran pe-
laksanaan proyek-proyck di bidang Pekerjaan Umum, dianggap
perlu untuk memberikan petunjuk praktis agar para Pemimpin
Proyek/Bagian Proyek dapat melakukan pengendalian pelaksana-

- an proyek khususnya dari aspek manajemen proyek dengan mudah
dan mantap;

L. bahwa vntuk keperluan tersebut perlu ditetapkan dengan Kepu-
tusan Menteri, yang dapat digunakan sebagai petunjuk praktis
sesuai kebutuhan.

Mengingat :. %
1. Xeputusan.Presiden RI Nomor 29 Tahun 1984 tentang Pelaksana-
an Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

2. Keputusan Presiden RI Nomor 64/M Tahun 1988, tentang Pemben-
tukan Kabinet Pembangunan V.

3. Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1988 tentang Cara Penga-
daan Barang dan Jasa.

4. Xeputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 147/KPTS/1991 tentang
Pedoman Felaksanaan Evaluasi Pernawaran Kontrak Harga Satuan
pada Pelelangan Pengadaan Jasa Konstruksi.

5. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 646/KPTS/1991 tentang
Pedoman Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa di lingkungan De
partemen Pekerjaan Umum.

MEMUTUSXKAN

Menetapkan :

KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM ' TENTANG PETUNJUK PRAKTIS PE-
NGENDALIAN PELAKSANAAN PROYEK DI BIDANG PEKERJAAN UMUM UNTUK -
PARA PEMIMPIN PROYEX/BAGIAN PROYEK.

Pasal 1. ........



-2 -
Pasal 1

(1). Dengan Keputusan ini ditetapkan "Petunjuk Praktis Pengen-
‘dalian Pelaksanaan Proyek .di Bidang Pekerjaan Umum untuk
Para Pemimpin Proyek/Bagian Proyek", yang. dalam keputusan
ini selanjutnya disebut Petunjuk Praktls.

(2). Petunjuk Praktis yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini,
terdiri dari :

a. Buku Petunjuk,
b. Daftar Simak,

yang dilampirkan pada keputusan ini.
| Pasal 2

(1). Petunjdk Praktis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 mem-
punyai ruang lingkup dan mengacu pada aspék manajemen ser
ta tidak mengatur ketentuan baru atau menggantlkan keten=
tuan yang berlaku.

(2) . Petunjuk Praklis tersebut di atas beértujuan untuk mempexr-
mudah para Pemimpin Proyek/Bagian Proyek dalam melakukan
pengendalian pelaksanaan proyek.

(3). Petunjuk Praktls tersebut di atas karenanya dapat diguna-
kan oleh para’ Pemlmpln Proyek/Bagian Proyek sesuai kebu-
tuhan yang ada. .

Pasal 3

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,dengan ke-
tentuan akan diadakan penyempurnaan dan perbaikan sebagaimana
mestinya, jika ternyata terdapat kekurangan atau kekellruan da
lam penetapan ini.

Tembusan Keputusan ini disampaikan.dengan hormat kepada :

Sekretaris Jenderal Departemen Pekerjaan Umum.

~ Inspektur Jenderal Departemen Pekerjaan Umum.

. Direktur Jenderal Pengairan.

Direktur Jenderal Bina Marga.

Direktur Jenderal Cipta Karya.

Kepala -Badan Litbang Pekerjaan Umum.

Para Staf Ahli Menteri Pekerjaan Umum.

.- Para Kepala Biro/Pusat/Inspektur.

Para Sekretaris pada Itjen/Ditjen/Balitbang.

10. Para Direktur pada Direktorat Jenderal.

11. Para Kepala Kantor- Wilayah Departemehn P.U. Propinsi.-
12. Para Pemimpin Proyek/Bagian Proyek dl lingkungan Departe-
men Pekerjaan Umum.

WM~ AU LA WA
. e e e . e

TAPKAN DI : J AKA R T A.
NGGAL : 1 MEI 1992

¥ x’\‘\!‘b

DINAL MOOCHTAR
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